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Abstrak  

Pemberdayaan masyarakat saat ini dapat mengubah pengetahuan dan keterampilan. Di 

Kecamatan Sukun, Kota Malang. Di Kota Malang saat ini memiliki kelompok maupun 

organisasi pengolah sampah organik menjadi pakan cacing. Kelompok ini membutuhkan 

informasi tentang dampak limbah, pengelolaan limbah, dan memanfaatkan limbah menjadi 

pundi-pundi uang. Dari keterbatasan sumber daya manusia dan keterampilan yang mereka 

miliki. Ternyata limbah organik dapat digunakan sebagai pakan cacing. Sehingga bisa 

menambah pemasukan bagi kelompok pengolah sampah organik. Dalam pelaksanaan 

pemberdayaan ini, dibutuhkan tahapan yang terdiri dari survei, dokumentasi, pembuatan 

bahan dan modul, konseling dan pelatihan, dan evaluasi. Ukur hasil pemberdayaan dengan 

membagikan kuesioner sebelum dan sesudah kuesioner kepada 10 peserta. Pertanyaan 

tentang kuesioner sebelum dan sesudah terdiri dari pengetahuan dan keterampilan. Kuesioner 

dibagi menjadi tiga tahap acara yang terdiri dari konseling dan pelatihan dalam manajemen 

keuangan, manajemen pemasaran, dan proses produksi. Hasil yang diperoleh setelah kegiatan 

adalah jumlah peserta yang mengalami peningkatan 80% dalam pengetahuan dari konseling 

manajemen keuangan. Untuk hasil konseling manajemen pemasaran memiliki peningkatan 

pengetahuan sebesar 90%. Sementara hasil perpanjangan di ketahui dari proses produksi 

mencapai peningkatan pengetahuan 95%. 

 

Kata Kunci: Kelompok Pengolahan Limbah Organik; Pakan Cacing, Konseling; dan 

Pelatihan. 
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Pendahuluan  

Pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan sangat penting dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat.(Sudiana, Ni Luh Adisti Abiyoga Wulandari, Putra, & Muliati, 2019) Penyuluhan  

 
Gambar 1. Metode pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan  

merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menambah pengetahuan informasi 

bagi masyarakat. (Wahyudi & Adhi, 2018) Dengan bertatap muka secara langsung dapat 

memberikan informasi yang diharapkan dapat lebih efektif dibandingkan dengan tindakan 

penyuluhan melalui media massa ataupun selebaran.(Zuhro, Setyawati, & Utomo, 2018) 

Keefektivan dari penyuluhan dapat diketahui dengan melakukan pengukuran tingkat 

pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan sebelum dan setelah penyuluhan sehigga dapat 

diketahui perubahan tingkat pengetahuan masyarakat.(Syahrir, Syarif, & Nainggolon, 2018) 

Pelatihan dilakukan untuk membantu mengembangkan kemampuan yang  diperlukan agar 

melaksanakan tugas, baik sekarang maupun di masa yang akan datang. (Zakaria, Musringah, 

& Ainun Jariah, 2019) Ini berarti pelatihan dapat dijadikan sebagai sarana yang berfungsi 

untuk memperbaiki masalah kinerja. (Santoso, Delima, & Wibowo, 2019) Kinerja yang baik 

yaitu menghasilkan karya dan keterampilan yang lebih mengutamakan praktik. 

Untuk penyuluhan sejumlah informasi dibantu dengan modul yang berisi materi pelatihan 

dapat dilakukan selama proses penyuluhan, atau setelah proses tersebut.(Putri & Ratnasari, 

2019) Pelatihan materi yang dilakukan yaitu pengoperasian dan pembuatan software kas 

dalam bentuk excel, penggunaan dan pembuatan media sosial, dan pelatihan proses produksi 

sampah organik sebagai pakan cacing. (Mulasari, Tentama, & Sukesi, 2018) Software kas 

yaitu software akuntansi untuk mencatat segala transaksi, buku besar, hingga menghasilkan 

laporan keuangan seperti pengeluaran, pemasukan hingga laba – rugi. (Bacun & Rahman, 

2017) Dengan adanya software kas lebih memudahkan dalam pembukuan dan pencatatan kas 

yang detail. (SETYO, 2019) Pelatihan pembuatan media sosial bertujuan untuk memasarkan 

dan mempromosikan produk yang dibuat (Rahman, Sa’adah, Setiawan, Hananto, & 

Supriyanto, 2018),(Adriati & Yuniar, 2018). 

Dalam pelatihan proses produksi tim menjelaskan tentang pentingnya mengetahui jenis – 

jenis sampah organik. Adapun sampah organik terbagi atas 2 jenis yaitu sampah organik 

kering dan basah. (AR, Mukhlis, & Bachtiar, 2019) Untuk memperlihatkan langkah kerja tim 

menjelaskan proses produksi pada mesin pengolahan sampah organik yang ditampilkan pada 
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Gambar 2. Survey ke CV. RAJ Organik 

 

 
 

Gambar 3. Budi daya cacing (kiri) Proses pencacah limbah hasil fermentasi (kanan) 

saat penyuluhan. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan mesin pengolahan sampah ini memberi 

pengetahuan dan keterampilan kepada kelompok pengolahan sampah organik sebagai pakan 

cacing di Kecamatan Sukun Kota Malang.(Hananto & Rahman, 2018) Sampah yang begitu 

banyak di sekitar lingkungan kompleks, kota, maupun negara dapat berkurang jika 

masyarakat atau pemerintah tahu akan pentingnya pemberdayaan cacing sebagai penguraian 

sampah. 

Metode 

Pelaksanaan program kemitraan masyarakat UMKM Pengolahan Sampah Organik Sebagai 

Pakan Cacing ini, salah satunya melaksanakan kegiatan penyuluhan dan pelatihan. Materi 

yang diajarkan meliputi manajemen keuangan, manajemen pemasaran, dan proses produksi. 

Dalam pelaksanaan pengabdian ini waktu yang di perlukan mencapai satu minggu membahas 

tentang mesin pengolahan sampah organik. Tahapan yang dilalui meliputi survey, 

dokumentasi, pembuatan kuesioner, hingga penyuluhan dan pelatihan kepada warga. 

Dalam proses survey yang di dilakukan tim pelaksana pengabdian yang terdiri dari ketua, 

anggota dan mahasiswa. Program pengabdian masyarakat dilaksanakan di Kelurahan Sukun  
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Gambar 4. Survey ke CV. RAJ Organik 

 

 
Gambar 5. Budi daya cacing (kiri) Proses pencacah limbah hasil fermentasi (kanan) 

 

Kecamatan Sukun Kota Malang dengan sasaran para warga yang ada disana, dengan 

melibatkan ibu–ibu kelompok pengiat sampah organik di daerah tersebut. Seiring berjalannya 

waktu, maka diharapkan rintisan PKM UMKM tersebut bisa berkembang dan secara bertahap 

mampu dikembangkan di kota Malang, serta dilakukan inovasi terhadap mesin yang sudah 

ada. Untuk penjelasan dalam pelaksanaan kegiatan ini dijelaskan pada sub bab dan alur 

pelaksanaan seperti pada Gambar 1: 

a. Survei 

Kegiatan survei tempat pengabdian masyarakat yaitu di CV. RAJ ORGANIK 

Kecamatan Sukun Kota Malang. Melalui Pelaksanaan survei, tim pelaksana 

mewawancarai narasumber yaitu Bapak Adam selaku Ketua RW di RT 007, RW 004 

dan pemilik CV RAJ ORGANIK. Dalam isi wawancara tersebut tim pelaksana 

memaparkan pertanyaan mengenai solusi mempercepat proses untuk menghabiskan 

pakan oleh cacing, dan manfaat dalam penggunaan mesin pengolahan sampah. 

Gambar 2 merupakan pelaksanaan survei sebelum kegiatan penyuluhan dan pelatihan 

berlangsung. 
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Gambar 6. Diagram Pengetahuan Sebelum dan Setelah Penyuluhan dan PelatihanManajemen Keuangan 

 

b. Dokumentasi 

Kegiatan penyuluhan dan pelatihanan yang dilakukan pada tanggal 27 juli 2019 

mengambil tema “PKM UMKM Pengolahan Sampah Organik Sebagai Pakan Cacing 

Kecamatan Sukun Kota Malang”. Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk 

memperkuat pengetahuan dan keterampilan dalam manajemen keuangan, manajemen 

pemasaran, dan proses produksi. Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk 

memperkuat pengetahuan dan keterampilan dalam manajemen keuangan, manajemen  

pemasaran, dan proses produksi. Tim pelaksana pengabdian mengambil gambar 

mengenai proses pembuatan limbah, fermentasi, pencacah limbah, hingga 

memberikan limbah hasil pencacahan untuk pakan cacing yang ditunjukan Gambar 3.   

 

c. Pembuatan Materi dan Modul 

Dalam pembuatan materi dan modul tim pelaksana memanfaatkan hasil dari 

pengambilan dokumentasi dan survei yang telah dilaksanakan. Modul pelatihan dan 

materi penyuluhan berisi tentang manfaat dari penggunaan media sosial, software kas 

pada microsoft excel, pengenalan mesin pengolahan sampah organik dan proses 

produksinya. Gambar 4 Tampilan modul dan materi pelatihan dan penyuluhan. 

 

d. Penyuluhan dan Pelatihan 

Dalam penyuluhan dan pelatihan PKM UMKM Pengolahan Sampah Organik Sebagai 

Pakan Cacing Di Kecamatan Sukun Kota Malang, tim pelaksana pengabdian 

menjelaskan mengenai penggunaan dan pemanfaatan media sosial, software kas, dan 

proses produksi sampah organik sebagai pakan cacing seperti pada Gambar 5.   
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Gambar 7. Diagram Keterampilan Sebelum dan Setelah Penyuluhan dan PelatihanManajemen Keuangan 

 

 
Gambar 8. Diagram Pengetahuan Sebelum dan Setelah Penyuluhan dan Pelatihan Manajemen Pemasaran 

 

e. Evaluasi  

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan menghasilkan data dalam bentuk kuesioner yang 

dibagikan pada kelompok pengolah sampah organik. Hasil kuesioner ini dikumpulkan 

kedalam program menggunakan Microsoft excel. Data diolah dalam tabel dan 

ditampilkan dalam bentuk diagram grafik. Terdapat tiga hasil kuesioner yaitu 

kuesioner sebelum dan setelah kegiatan penyuluhan dan pelatihan manajemen 

keuangan, manajemen pemasaran, dan proses produksi.  
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Gambar 9. Diagram Keterampilan Sebelum dan Setelah Penyuluhan dan Pelatihan Manajemen Pemasaran 

 

 
Gambar 10. Diagram Pengetahuan Sebelum dan Setelah Penyuluhan dan Pelatihan Proses Produksi 

 

Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini menguraikan hasil penyuluhan dan pelatihan yang terdiri dari Manajemen 

Keuangan, Manajemen Pemasaran, dan Proses Produksi. Dalam hal ini, untuk mengukur 

hasil kegiatan dengan cara survey kuesioner saat sebelum dan setelah penyuluhan dan 

pelatihan. Data dalam kegiatan pengabdian ini adalah hasil kuesioner yang di bagikan kepada 

10 orang pengolah sampah organik. Hasil kuesioner terdiri dari data pengetahuan dan data 

keterampilan saat sebelum kegiatan dan setelah kegiatan penyuluhan dan pelatihan. 
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Gambar 11. Diagram Keterampilan Sebelum dan Setelah Penyuluhan dan Pelatihan Proses Produksi 

 

Pada Gambar 6 terlampir judul diagram yaitu kuesioner pengetahuan sebelum dan setelah 

penyuluhan dan pelatihan manajemen keuangan. Pada sumbu Y diagram menjelaskan 

mengenai jumlah skor yang di dapat oleh kelompok pengolahan sampah organik. Pada sumbu 

X diagram menjelaskan mengenai jumlah kelompok pengolah sampah organik yang 

mengikuti penyuluhan dan pelatihan ini. Pada bagian kanan diagram terdapat dua sumbu 

warna yaitu warna biru dan merah. 

Untuk warna biru menjelaskan tentang pengetahuan kelompok sebelum penyuluhan 

sedangkan warna merah menjelaskan tentang pengetahuan setelah penyuluhan. Gambar 6 

memberikan hasil bahwa kelompok pengolah sampah organik yang mengikuti kegiatan ini 

mengalami peningkatan dalam pengetahuan mereka. 

Pada Gambar 6 terlihat pada kelompok nomor 3, 5, 6, 7, dan 10 mengalami peningkatan 

dalam pengetahuan tentang manajemen keuangan. Kelompok yang mendapat skor hampir 

memuaskan adalah kelompok nomor 5, dilihat dari umur, dan pendidikan kelompok ini bisa 

di katakan mampu memahami penyuluhan dan pelatihan yang sudah dilaksanakan. Dalam 

penyuluhan dan pelatihan ini terdapat 3 kelompok yang stabil, karena faktor usia yang lanjut. 

Sedangkan 2 kelompok yang mengalami penurunan dalam pengetahuan manajemen 

keuangan, karena faktor pendidikan yang kurang, belum stabil, tidak konsentrasi, pengaruh 

dalam memikirkan anak atau suami. 

Selanjutnya pada Gambar 7 memberikan hasil bahwa kelompok pengolah sampah organik 

yang mengikuti penyuluhan dan pelatihan keterampilan manajemen keuangan tidak memberi 

dampak pada 9 kelompok. Dari hasil materi yang di sampaikan mungkin kurang 

penyampaian, komunikasi kurang, materinya belum menyentuh, atau dalam segi tingkat 

pendidikan. Sedangkan pada satu kelompok yang mengalami peningkatan keterampilan, 
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karena faktor pendidikan, dan usia yang masih muda. Dilihat dari hasil diagram Gambar 8, 

peningkatan dalam pengetahuan manajemen pemasaran di dapat oleh 4 kelompok, sedangkan 

5 kelompok tetap stabil dan 1 kelompok mengalami penurunan.  

Gambar 9 terdapat kelompok nomor 2 dan 5 yang mengalami kenaikan keterampilan, 

sedangkan kelompok nomor 1, 3, 4, 6, 7, 8, 9, dan 10 tetap stabil. Pada diagram pengetahuan 

sebelum dan setelah kegiatan penyuluhan dan pelatihan proses produksi pada Gambar 10 

memberikan hasil bahwa kelompok 1, 2, 4, 5, 6, 8 mengalami penaikan pengetahuan, 

sedangkan kelompok 3, 7, 9, dan 10 tetap stabil. Keterampilan sebelum dan setelah kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan proses produksi pada Gambar 11 memberikan hasil bahwa 

kelompok 1, 2, 4, 5, 6, dan 8 mengalami penaikan keterampilan, sedangkan kelompok 3, 7, 9 

dan 10 tetap stabil. 

Simpulan dan rekomendasi 

Dari hasil diagram pada hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kelompok 

pengolahan sampah organik yang mengikuti kegiatan penyuluhan dan pelatihan manajemen 

keuangan, manajemen pemasaran, dan proses produksi sukses. Pada penyuluhan dan 

pelatihan pengetahuan manajemen keuangan jumlah kelompok yang mengalami peningkatan 

melampaui 80%, Manajemen pemasaran mengalami peningkatan mencapai 90%, dan proses 

produksi mengalami peningkatan mencapai 95%. Sedangkan pada penyuluhan dan pelatihan 

keterampilan masih memasuki angka 30%, karena sebagian dari kelompok pengolah sampah 

organik mempunyai pendidikan lulus SD, SMP, atau SMA, lanjut usia, dan faktor jenis 

kelamin yaitu perempuan. Faktor yang mempengaruhi juga karena berbasis IT sehingga 

keterampilan dalam menggunakan alat elektronik, dan aplikasi software belum menguasai. 

Saran yang diberikan oleh penulis lebih kepada pendampingan dalam menggunakan software 

kas sebagai manajemen keuangan, penggunaan sosial media sebagai manajemen pemasaran, 

dan proses produksi dalam menggunakan mesin pengolah sampah organik. 
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